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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam analisis 

kesesuaian antara pengungkapan SDGs poin empat, delapan, dan 10 berdasarkan GRI 

Standards pada industri perbankan selama periode 2018, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Dari 12 perusahaan yang dijadikan sebagai unit penelitian, perusahaan BUMN 

memiliki persentase rata-rata pengungkapan indikator tertinggi. Hal ini dikarenakan 

adanya regulasi ketat mengenai keuangan berkelanjutan bagi bank BUMN untuk 

membuat laporan keberlanjutan sebagai suatu kewajiban. 

2. Dari 12 perusahaan yang dijadikan sebagai unit penelitian, terdapat 9 perusahaan yang 

telah cukup baik dalam melaporkan kinerja yang berkaitan dengan SDGs poin empat 

(pendidikan bermutu), yaitu PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, 

PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank Permata Tbk, 

PT Bank OCBC NISP Tbk, dan PT Bank Jabar Banten Tbk dengan masing-masing 

persentase sebesar 50% dan PT Bank Jatim Tbk dengan persentase sebesar 75%.  

3. Dari 12 perusahaan yang dijadikan sebagai unit penelitian, ke-12 perusahaan tersebut 

belum dapat melaporkan kinerja yang berkaitan dengan SDGs poin 8 (pekerjaan layak 

dan pertumbuhan ekonomi), akan tetapi, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk memiliki 

persentase tertinggi dibanding perusahaan lainnya yakni sebesar 40%, diikuti oleh PT 

Bank Mandiri Tbk dan PT Maybank Indonesia Tbk dengan persentase sebesar 38%. 

4. Dari 12 perusahaan yang dijadikan sebagai unit penelitian, terdapat 4 perusahaan yang 

dengan baik melaporkan kinerja yang berkaitan dengan SDGs poin 10 (mengurangi 

ketimpangan), perusahaan tersebut adalah PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dengan 

persentase sebesar 88%, diikuti oleh PT Bank Mandiri Tbk dengan persentase sebesar 

84%, dan PT Bank Negara Indonesia Tbk serta PT Bank CIMB Niaga dengan masing-

masing persentase sebesar 81%. 

5. Secara rata-rata, dari 12 perusahaan yang dijadikan sebagai unit penelitian, 

keseluruhan perusahaan telah sadar dan melakukan usaha agar SDGs poin empat, 
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delapan, dan 10 dapat tercapai dengan baik, akan tetapi, masih terdapat perusahaan 

yang belum tepat dalam mengungkapkan kinerjanya yakni PT Bank Tabungan 

Negara Tbk dan PT Bank Bukopin Tbk. Perusahaan yang memiliki rata-rata 

persentase paling tinggi pada pengungkapan kinerja yang berkaitan dengan SDGs 

poin empat, delapan, dan 10 adalah PT Bank Rakyat Indonesia, sedangkan perusahaan 

memiliki rata-rata persentase paling rendah adalah PT Bank Bukopin Tbk. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan 

saran yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dalam analisis pengungkapan 

faktor SDGs pada laporan berkelanjutan berdasarkan GRI Standards. Berikut ini saran 

yang disampakan peneliti: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan pengungkapan indikator SDGs 

yang ada dalam GRI Standards yang masih kurang baik dan mempertahankan 

pengungkapan indikator SDGs yang sudah baik. 

b. Perusahaan sebaiknya tetap konsisten untuk melaporkan seluruh kinerja 

operasionalnya dan semakin terbuka dalam mengungkapkan informasi positif 

dan negatif dikarenakan pengungkapan harus dilakukan sesuai fakta dan 

transparan. 

c. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan kode indeks dan nomor halaman 

dalam laporan keberlanjutan agar tidak menimbulkan penafsiran dan 

kebingungan antar pemangku kepentingan. 

2. Bagi Regulator 

a. Regulator sebaiknya memperhatikan perkembangan isu keberlanjutan yang 

terkait dengan industri Financial Service agar panduan pengungkapan dapat 

lebih relevan untuk digunakan. 

b. Regulator sebaiknya melakukan kajian mendalam untuk mengetahui kesiapan 

perusahaan pada industri Financial Services dalam menggunakan dan 
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mengimplementasikan pedoman penyusunan aspek pengungkapan kinerja 

yang berkaitan dengan SDGs dengan Keuangan Berkelanjutan. 

3. Bagi Pemegang Saham/Investor 

a. Pemegang saham/investor sebaiknya melakukan kajian dan penilaian ulang 

terhadap perusahaan yang diinvestasikan agar dapat mengetahui apakah 

perusahaan berkomitmen dalam membuat laporan keberlanjutan. 

b. Pemegang saham/investor sebaiknya mempertimbangkan pengambilan 

keputusan untuk melakukan investasi pada perusahaan yang sudah 

mengungkapkan seluruh aspek SDGs secara komprehensif menurut panduan 

dari GRI. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

a. Peneliti berikutnya sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian pada 

laporan keberlanjutan perusahaan di Industri Financial Services, sehingga 

analisis yang dilakukan dapat lebih komprehensif. 

b. Peneliti berikutnya sebaiknya melakukan penambahan variabel berupa faktor 

SDGs lainnya. Hal ini dikarenakan faktor SDGs lainnya dapat 

menggambarkan sejauh mana validitas data dapat diketahui berdampak 

secara signifikan bagi seluruh pemangku kepentingan perusahaan. 
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